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ABSTRAK

Hanisa Ayuda Saleh. 2018. “Pengembangan Konten Nilai-Nilai Kecerdasan
Emosional dalam Bahan Ajar Fisika pada materi Vektor dan
Gerak Lurus untuk Implementasi Kurikulum 2013 pada Siswa
Kelas X SMA/MA” Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan
Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran Fisika dalam kurikulum 2013 tidak terlepas dari
pengembangan kompetensi pengetahuan (KI3) dan kompetensi keterampilan
(K14), tetapi juga perlu untuk pengembangan kompetensi sikap spritual (KI1) dan
kompetensi sikap sosial (K12). Hal ini dibuktikan dengan tuntutan dari kurikulum
2013 untuk menjadikan peserta didik yang cerdas dan berkarakter. Namun
kenyataan di lapangan, tujuan dari kurikulum 2013 tersebut belum terlaksana
dengan baik, meskipun sekolah telah menggunakan sarana dan prasaran yang
cukup memadai berupa perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar. Sehingga
potensi tersebut bisa menjadi solusi pengembangan bahan ajar bermuatan konten
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merupakan salah satu aspek penting
yang perlu dikembangkang dalam pembelajaran untuk membangun karakter
peserta didik melalui bahan ajar. Agar pelaksanaan tuntutan kurikulum 2013
tercapai maka dibutuhkan suatu pengembangan bahan ajar Fisika bermuatan
konten kecerdasan emosional. Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
bahan ajar bermuatan konten kecerdasan emosional yang valid dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development) yaitu model R&D Sugiyono. Objek penelitian ini adalah bahan ajar
yang memuat konten nilai-nilai kecerdasan emosional pada materi Fisika tentang
vektor dan gerak lurus kelas X. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
lembar uji validitas, dan lembar uji efektivitas berupa lembar tes hasil belajar
peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validitas
produk, dan analisis efektivitas produk.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai validitas, dan efektivitas dari
bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar bermuatan konten nilai-nilai
kecerdasan memiliki nilai validitas 88,88 dengan kategori validitas sangat tinggi.
Nilai untuk uji efektivitas, diperoleh dari nilai tpiung Yaitu -24,07 lebih kecil
dari pada nilai t.,,e Yaitu 1,70. Sehingga bahan ajar bermuatan konten nilai-nilai
kecerdasan efektif digunakan dalam pembelajaran. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa Bahan ajar bermuatan konten nilai-nilai kecerdasan sudah
valid, dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses kompleks, yang selalu seiring dengan pola
kehidupan manusia. Melalui pendidikan berbagai aspek kehidupan dapat
dikembangkan untuk membangun potensi peserta didik yang memiliki
kepribadian berkarakter, menghayati nilai-nilai untuk menjadikan kepribadian
yang mudah bergaul dalam masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan yang
dipaparkan dalam UU No. 20 pasal 3 tahun 2003 bahwasanya pendidikan di
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia salah satunya adalah penyempurnaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Menurut
Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013, kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan masyarakat Indonesia agar memiliki kemampuan hidup menjadi
pribadi dan warga negara yang beriman, kreatif, inovatif, produktif, serta mampu
berkontribusi untuk kehidupan masyarakat, bangsa dan negara.

Kurikulum 2013 memiliki empat kompetensi inti yang harus dicapai, yakni
kompetensi sikap spritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan. Kompetensi dapat diartikan sebagai kecerdasan,
sebagaimana yang dikatakan oleh Masaong (2011 : 62) bahwa kecerdasan adalah

kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara tepat berdasarkan pengalaman



untuk memberikan respon dengan baik sebagai pemilih yang tepat, penghubung,
pemecah masalah, negosiator, penyembuh dan pembangun sinergi untuk
mencapai tujuan tertentu. Tujuan dari kompetensi kurikulum 2013 adalah untuk
meningkatkan hasil belajar serta karakter peserta didik menjadi lebih baik.
Dengan adanya keempat kompetensi yang harus dicapai tersebut maka kecerdasan
tidak hanya berorientasi pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja
melainkan juga berorientasi pada kompetensi sikap spritual dan sikap sosial.

Goleman (2000 : 44) menyatakan hal yang sama, dimana kecerdasan dapat
dilihat dari dua sisi yang berbeda yaitu cerdas secara intelektual dan cerdas secara
emosional, kecerdasan intelektual atau Intelligence Quotient (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan seseorang sedangakan 80% didapatkan dari
faktor kekuatan-kekuatan lain, yang salah satunya adalah kecerdasan emosional
atau Emotional Quotient (EQ). Pendapat yang sama juga dipaparkan oleh
Mortiboys (2005 : 13-14) bahwa kecerdasan emosional merupakan bagian yang
menyatu dengan pembelajaran serta berperan sebagai inti dari keberhasilan suatu
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya kecerdasan emosional
merupakan salah satu faktor internal yang sangat berperan penting dalam
mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik dan tidak dapat dipisahkan
dalam suatu pembelajaran.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, peserta didik saat ini hanya terfokus
terhadap hasil dan nilai, tanpa memperhatikan bagaimana proses untuk
mendapatkan hal tersebut akibatnya pembelajaran tidak lagi membentuk nilai-

nilai karakter bagi peserta didik melainkan hanya terpusat pada hasil akhir dari



pembelajaran saja. Untuk itu pendidik perlu memberikan pengetahuan tentang
kecerdasan emosional pada peserta didik, karena kecerdasan emosional tidak
dapat diperoleh secara tiba-tiba, tetapi membutuhkan proses, waktu, dan faktor
lingkungan. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang mempunyai
kecerdasan emosional yang tinggi sangat diperlukan, terlebih dalam kegiatan
kelompok untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Salah satu mata
pelajaran yang mampu membangun sikap emosional peserta didik adalah mata
pelajaran Fisika. Fisika merupakan salah satu cabang dari sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik untuk memecahkan masalah-
masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di alam sekitar. Sehingga
dalam pemecahan sumber permasalahan dibutuhkan bahan ajar yang tepat agar
bisa menjadi pedoman dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Pada umumnya sumber belajar yang digunakan disekolah adalah bahan
ajar cetak dan masih belum memuat kecerdasan emosional yang sesuai dengan
kompetensi lulusan dalam kurikulum 2013. Hal ini didasarkan pada hasil analisis
yang telah dilakukan terhadap konten atau materi pada empat buku sumber Fisika
di sekolah. Hasil analisis buku Fisika yang dilakukan untuk konten emosional
memiliki nilai rata-rata 27,08. Nilai rata-rata untuk konten pengetahuan dan
keterampilan pada buku teks Fisika masing-masingnya adalah 98,75 dan 81,25.
Berdasarkan hasil analisis buku teks Fisika menunjukkan bahwa nilai rata-rata
untuk konten kecerdasan emosinal memiliki perbandingan yang cukup rendah
dengan konten pengetahuan dan keterampilan. Hal ini mengindikasikan bahwa

bahan ajar yang digunakan di beberapa sekolah dominan memuat KI-3 yaitu



kompetensi pengetahuan dan Kl-4 yaitu kompetensi keterampilan, dan konten
kecerdasan emosional berupa himbauan dan ajakan kepada peserta didik. Padahal,
pada kurikulum 2013 bahan ajar yang digunakan seharusnya memiliki kesesuaian
antara isi dan kompetensi lulusan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan bahan ajar
Fisika yang memuat keempat kompetensi inti secara komprehensif sesuai tuntutan
kurikulum 2013. Kecerdasan komprehensif merupakan kecerdasan yang meliputi
kecerdasan intelektual, kecerdasan spritual, kecerdasan sosial dan emosional, dan
kecerdasan Kinestetis (Asrizal dan Gusnedi, 2016). Bahan ajar yang memuat
keempat konten kecerdasan secara komprehensif akan memberikan dampak
positif dan menghasilkan peserta didik yang spritual, berkepribadian yang baik,
dan memiliki keterampilan yang kreatif.

Pada penelitian Zulhendri Kamus (2015) telah dilakukan pengembangan
bahan ajar Fisika bermuatan kecerdasan komprehensif. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat validitas bahan ajar bermuatan kecerdasan komprehensif
dalam kategori valid yaitu 88,53. Namun pengembangan nilai-nilai kecerdasan
dalam bahan ajar Fisika tersebut masih terbatas dan perlu pengembangan lebih
lanjut untuk mendapatkan suatu bahan ajar yang lebih baik.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti tertarik untuk
mengembangkan konten kecerdasan emosional dalam bahan ajar Fisika SMA
kelas X untuk meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik. Adapun judul
penelitian yang dilakukan adalah “Pengembangan Konten Nilai-Nilai
Kecerdasan Emosional dalam Bahan Ajar Fisika tentang materi Vektor dan
Gerak Lurus Untuk Implementasi Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas X

SMA/MA”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang telah dikemukakan maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bahan ajar Fisika di sekolah ada beberapa yang belum memuat kompetensi
yang diinginkan sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu hanya menerapkan
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

2. Bahan ajar bermuatan kecerdasan komprehensif sudah dikembangkan pada
penelitian sebelumnya, namun konten kecerdasan emosional tersebut masih
terbatas.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka dilakukan pembatasan masalah
penelitian. Sebagai pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Bahan ajar yang didesain yaitu bahan ajar yang memiliki nilai-nilai
kecerdasan emosional.

2. Indikator nilai-nilai kecerdasan emosional yang dikembangkan dalam bahan
ajar adalah pengendalian diri, memotivasi diri sendiri, empati, dan bersikap
hati-hati.

3. Materi yang terdapat dalam bahan ajar ini adalah materi pelajaran Fisika
SMA/ MA Kelas X semester satu, yaitu :

KD 3.3 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
perpindahan) (12 JP)

KD 3.4 Menganalisis besaran — besaran fisis pada gerak lurus dengan
kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan

konstan (tetap) berikut makna fisisnya (12 JP)



Uji kelayakan bahan ajar ini dilakukan 2 tahap, yaitu uji validitas oleh dosen
Jurusan Fisika FMIPA UNP dan uji efektifitas yang akan diujicobakan pada
peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Padang

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana deskripsi, validitas, dan

efektivitas dari bahan ajar dengan konten nilai-nilai kecerdasan emosional dalam

materi Fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum 2013

pada peserta didik kelas X SMA?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

Mendeskripsikan konten nilai — nilai kecerdasan emosional pada bahan ajar
tentang materi vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum 2013
pada siswa kelas X SMA/MA.

Mengetahui tingkat validitas konten nilai — nilai kecerdasan emosional dalam
materi Fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi kurikulum
2013 SMA/MA.

Mengetahui tingkat efektivitas konten nilai — nilai kecerdasan emosional
dalam materi Fisika tentang vektor dan gerak lurus untuk implementasi

kurikulum 2013 SMA.



Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
Peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran
Fisika.
Guru Fisika SMA/MA, sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Fisika di kelas X SMA/MA.
Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.
Peneliti, modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang penelitian,

menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik.



